[
A

.ll-:-:
L

(LT

L
lhl

Bl

bl

o
e §

[
w
Wy
“_h“ _a
=
B o
= B

t..“ 3 __‘ ™
. .___....__ﬂ.i ﬂ"!.*
Ol

i __—“7-.

v e}

o]
. ..._i.m__u .,u!._

iy i
__.._ ! o
iy «uaw ___!“
o JLN

il el

3 ol
‘u..,.. o, B
e Wamnt ___.EE

pEC

LB by
L by

il ke
v

' o ped
o e _....,._

o1

el
e
i

g _H_._ it
Bl TR
e el
KT gy g



et e e

Prakata

Dengan segala keterbatasan vang dimiliki, baik vang
berhubungan dendgan ilmu Pengetahuvan maupun vang berkaitan
dengan pengalaman, renulis telah Berusaha untuk menuangkan
buah pikiran kedalam makalsh ini dengan harapan dapat
membarikan sumbangan pikiran pada Panitia sd-hoc penyusunan
buku paunduan penilaian hasil belajar mahasiswa IKTIP Padan "

Sadar akan segala kLeterbatasan dan kekurangan—kekuraééan
vang penulis miliki, maka venulis wakin sepenubnra, bahwa
®akalah ini masib jauh dari kescwpurnaan yang diinginkan.
Oleh karenan}a= detigan zagala kerendahan hati renulis
menghgrapkan tegur zapa, kritik dan saran-saran vang

membangun dari para peserta seminar vang terhormat , sehingga

memungkinkan penulis dapat belajar lebih banyak dan menimba )
rpengalaman vanz nermanfaat, baik untuk perbaikan makalah ini,
maupun dalam ranska perbaikan penulisar pada masa-maqa vang
akan datang. . _

Atas Segéla sumbhangan pikiran dari para peserta so2minar,
terlebkib dahule renulis menghaturkan terima kasikr vang
setulus-tulusnva. Semcrza pokok-pakok pikiran ¥Yang ltertuang
dalam makalah int dapat wenberikan zedikis sumbangan terhadap
pehgeiolaan pruses belaiar E=ngajar di iKIP Padang.

Terima ¥asilh vapy setulus-tulusnva Juga penulis
sampaikan kepada peanyumbang pikiran, sehingga memungkinkan
. terajudnya waksiah Yang sedcrhana ini.

Akhirnya, penuli= menfucapkan terima kasih Tepada
Panitia seminar Fang terhorwal vang telah memberikan
kesempatan rada penuliz untuk dapat meniwmba ilmu dan

pPengalaman dalam seminar ini.

Padang, 18 Januari 1990
PERULIS
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BEBERAPA SARAN TENTANG PENTLAIAN HASIL BELAJAR PFREKULIAHAN
PRAKTEK OLAHRAGA DI FPUK INIP GADANG

Qlzh. Lr. #hil. vanuar Kitam
FpQi. TKIP Padang

Perencanaan, Peliaksanaan dan Penilaian terhadap hasil
belajar adalah merupakan tiga kowponen utama yang tidak hanva
harus Lergabung Jdalam suvatu sictem pendidikan secara
keseluruhan, wmelainkan Juga harus dapat saling wendukung satu
dengan wvang laiu dalam suatu prosss secara berkelanjutan,
dalam raugka mencapai tujvan prendidikan atau dalam rangka
mencarai hasil belajar vane eptimal. Pencapaian tujuan
pendidikan atau pencaraian hasil helajar secara eptimal hanva
akau dapat_dim&ngkiuhan Lila ketiga koemponen utama tersebut
dikelola dengan telitl, mataog dan rrofesianali. Uﬁgkapan init
menur: jukhan Lahwa tidak satupun diantara katign komponen
tersshut Yang dawpat dizbaiban di dalam mengelola svsien
pendidikan secuara kecs uruhan, atau dengan kata lain bahwa
kelemahan pada salah saty Zzompen=zn tersebut akan dapat
mengakibatkan kedgavatan dari uzaba-usaha pendidikan vang
dilakukan.

Penilaian hasil beiajar memiliki kedudukan vang amat
penting dalam systen pendidikan. Babkan perilaian hasij
belajar BeOpUNYa i peranan yang senting dan menentukan bhaik
dalam rerbaikan, perninskatian maurun dalam pengembangan svstem
pendidikan sccara kaseluruhan, karena penilaiav hasil belajar
akzn memberikan ceperangkat jufcrmasi atag data-data dari
usaha-usaba yang ditakukan di daiam pruos=2s belajar mengajar
v¥ang dapat diclah, disnaliss dan diinterpretacikan kedalam
berbagai aspek yang terlibat dalam Pendel inan proses belajar
mengajar, Dari hasil penigolahan, analisa dan interpretast
informasi atzu data-daia vang diperoleh daci penilaian hazil
belainy, akar didapatlbhun cambsran atau keonvataan tentang

proses beiajar menga jar vanyg disslenggarakan. Kemudian dari
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kenyataan—kenyataan vaneg ditemukan sebutlah seharusnya
seorang tenaga pengajar merencanakan s elanjutnya baik dalam
perbaikan, peninskatan kavpun pengembangan system pendidikan

atau pruses belajar mengajar,

Melihat peniingnva kadudukan dan peranan peniiaian hasil

bela]ar terhadap system anﬂlilkdn secara keselurunhan, maka

penilaian tersebut barusiah dilakukan cecara teliti dan

profesional dengan wempernatikan prinsip-priusip ilmiah. QOleh [
karenanva melakukan penilaian terhaday hasi} helajar bukanlah ‘
suatu hal vang asudah, tet api adalah merupakan saiatu hal vang
komplex sulit dan ruwit, Kesulitan dan kevami tan tersebut
Juga akan ditempeian 43 dalam melakukan peunilaian hasii
belajar keterampilarn ciahraga seperti vang di selenggarakan
oleh FPCE  IEIP Fadang, sebagai salab satu lembasga

kependidikan vang

tudgas untuk mempersiawpkan
tenaga-tenaga vonz iterampli  dan terdidik zebagai tenaga
pengzisia dan pelabzana pendidiban Slabiraga di seholah.

i a memiiiki kﬂrakter-karaktﬁr
khusus., hiia d.bandiugtan dongan bidans-bi dans jlmu
pendstanuan wang lain tematiks, kesenian, hahasa

dsb. Pada urumnya

ztdang ilmu vang fain aspek

b
vang dominan dalas Kediatarn hal
1

ajar adalan kounitif dan
Affektif, sedangkan d¢ dalam belajar Fetvampilan olahraga di

samping kedua aspek tersebut, maka kem ‘tp"an dan ketrampilan
motorik adalab mesyapakan aspek vang dilatih, dipsiajari dan
diﬁiiai. Cleh karena FBOE-IKIP Padaug m=zuwparsiackan tanaga~
tenaga terdidik 1
claheasa di sekolah (gury alahragal, maka penilaian terhadap
hasil belajar Loty axmilan olahraga tidak hanve dilabukan pada
aspek kemampuan dan. ketrampilan motorik za ja, tefapi juga
dilakukan terhadap aspek bognitii dan effekiiv,

Penilaian terhadap asnek motorik bertujuan antaran iain
untuk menéetahui hai-hel sebadai berikui:

- Sejauk mana iadividu vang belajar btelash senguasai

b

Eemampusn-LEemamouan dan Retrampilan—kao eirarpilan moftorik
£

vane sudah dialarian dan zelali Fus untu% mengetahuil sejauh
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‘mana ketrampilan dan kemampuan-kemampuan motorik y¥yang masih
belum tercapai.

- Penilaian terhadap zspek motorik Juga bertujuan untuk
mengumpulkan data dalam rangka memberikan nilai hasil
beiajar (Rothig, 1982 hal 232}.

Landasan berpikir digunakan di dalam penilaian kemampuén
motorik adalahk: bahwa secrang guru olahraga harus ﬂépat
memberikan contoh-conteh atau mendemontrasikan zerakan-
gerakan vang akan dipelaiari oleh para individu vang belajar.
FPendemontirasian gsvakan clel guru, adalahl merupakan salah

satu cara pemberian informasi tentang gorakan-gevakan vang

akan dipelajari {Yanuar Kiram,1989,127}). Semakin bLaik dan

olahraga adalahk wmerupakan salan =aty pusat informasi baeg

semakin Jengkap s2rta semekin Jelas seoranyg guru clahrags
dapat mendemontrasikan gerakan, maka semakin bzik dan semakin

lengkan pula informaszi-informasi tentang gerakan vang akan

dipelajari dapat diserap oleh individu-individy vang bwalajar.,

Semakin benar gerakan-gerakan vang di damonstrasikan akan
Semakin'memungkinkaﬁ rara individu yvang belajar dapat
menyimpan bentuk-bentuk gerakan ¥ang bhenar kedalam
ingatannva, Eentukwbentuk gerakan yang benar vang tersimpan
didalam ingatannva adaiah perupakan tsalak satu sodal untuk

dapat mempelaiari ketrappilan clabhraga de ngan btaik dan sekaili

{us merupakan bantuan rang

'.0

nZat po

sitif sekali bagi vang
belajar untuk mempbelajari serak-gerak tersabut. Oileh

aj
karenanya guru-guru slahraga dituntut untuk dapat mampu
mengveatal Femampuan dan ketrampilau-ketrampilan motorik
dengan haik. Untuk da apat mengarahkan dau mengontrsl proses
bele jar-mengaiar ters s=but, maks FPQE-TEIP Padang telah
menuandkan tingkat kemampuan ke trampilan olahraga vang harus
dicapal zleh mahasiswa FPOK- TETP Padang kedalam =silabi !{Iihat
silabi FPOK-TKIF Padang,1927). '

Dari sisi lain dapat diartikan bahwa seorang guru

fen

anak didik, tersisms ten

parn

lﬂ'

.ang perbagal aspek ilnu pendgetahuan

§

mind

- |

re
e

olahrazsa vang zakan diajiar 1. ﬂaiam hat ini, pertanvaan vang

harus dija wat antara lain ada}ah: Fepampuan apakah yang haruas




dimiliki oleh secrang guru olahraga sebagaj nara sumber dari
anak didiknya di dalam vroses belajar mengajar. Untuk
menjawab pertanvaan ini d4i atas, ada dua bentuk kemampuan -
yang dapat dikemukakan. Pertama adalah ltemampuan di da1am -
Penguasaan ilmu pengetahuan ¥vang akan diajarkan dan kgdua
adalak kemampruan di dalam menginformasikan atau menyajikan
ilmu pengetahuan ierscbut kenada anak didik. Kemampuan
penduasaan ilmu pengetshuan vang di maksudkan di zing adaiah
meliputil penguasaan ilmu pengetahuan olahraga vang akan
diajarkan dan ilmu-ilau penunjang lainnva. Sedangkan
kEemampuar menginformasikan atsu menvajikan ilmu pengetahuan,
meliputi aspek-aspek vang berhubung gan dengan didaktik dan
metodik. Tileh karenanva penvelenggaraan proses belajar
mengajar di FPOE-TEIP Padang tidak hanys diberikan dalam
hentuk praktek tetapi juga diberikan dalap bentuk teori.
Selanjutnya, untul dapat mengarahkan dan remperbaiki prosges

belajar mengajar, khususnyva di bidang teori, maks diperlukan
te

pengontrelan terhadap hazil bela ajar. Pengontrolan tersebut
hanva wungkisn Japat diiakeanakan bila tevdapat informasi-

informasi ataupun data-data tentanyg proses belajar mendgajar
tersebut untul wmendapat data-data terseshut, maksa
diperlukanlah penilaian ataupun tes,. 7

Fenilaian terhadap hasil belajar iecori ini adalak

bertujuan antara lain: untuk mandetabhuil s= jauh mana tmoeri-

teori baik vang ményangkut spek-aspek ilmu peuncetahuan
olahraga maupun vang herhubungan dengan didaktik dan meiodik,

rang dikuasai uleh mahasiswa. Tari hasjl iteos dan peniiaian
itulah nanti akan dapat di fadikan pedoman untnk dapat
menstapkan hasil belajar mahasiswa. Mampnu bekariasama dengan
individu zatau dengan keluﬁpuk lain, mampu menempatican diri
sesvaj dengan apa rTang dimilikinva dalam kelowpeok lain, mampu
berkomunikasi, berinteraksi dan berintegraci dengan individu
ataupun dengan kelompok lain, adalsh merupakan aspek-aspek
yang terdolernd dalam kompunesn affektiv di dalam prosegy
belajar mongajiur keteramo?lan clahraga. Ecmpeonen afektif ini

adalah juga merupakaza Faktor nting dalam rangka membentuk




kepribadian sesrang calon gura clahraga. Oleh karenanva aspek
ini juga harus mendapat perhatian di fdinlam penetapan hagil .
belajar mahasiswa,

Dari urcian-urasian di-atas, maka telah tergambar szecara

harwr

vmum beniuk kemampuan ¥and harus dimiiiki olah seorang
mahasiswa FPOQK [KIP Padang vang dilihat dari tigsa aspek yans
terlibatl di dalaw proses belajar mengajar Leteramwilan
vlahraga vaitu aspek motorik, kognitif dan afektif. Lalu
sekarang timbul verianvaan, bagaimanakah menilai bentak
kKemampuan vang dtlihat dari keotiza aspek tersebut. Penilaian
hasil Lelajar mahasiswa FPOE TETIP Padang telah dilaksanakan
dengan melibathan ketiga aspek tersshut di atas. Nuamun

demil tan masih Lerdapat pevhedaan dar: 2egi pambal
penilaian teriadap a:pek aciorik, kesniti! Jdan afaktif.

Sslmbhadian dosap ada vang membevikan Lobiat venilaian iebih

besar pada aspel wcioeik dariy pada keguitif, sementaia staf

pengajai ¥aug laln menanntui Eenambuan rodgnivif lebih bezar

dari kemampuan molovil:, Conioh vang lebill Laogej mluainya:
salah zsalu porbieiisbag Frahiek olsbraza samberiban rexbobotan

60% untuk kogniiif dan (0 dintuk motorik, sementara
perkuliahan prakteck vang lain membe ikar Luhot pentlaian 40%
untuk metorik dan 0% untob kognitif, Babhikan ada vang

memberikan perbedang pembobotan vang jehih hesar varty 75%

motorik dan 25% komnitif. Davi ketiga aspai tersebut, maka

aspek afektif mendapatkan pembobetan yanz terkecsil. Dari

hasil observasi dan wawantara vang penulis lakykan tearhadap

heberspa srang staf pondgajar FPOK TKIP Padane dalam rangkna

penulizan maka®ah ini, maka dapat penulis simpulkan heberapa

hal shb: _ _

- Belum ada patoikan ¥ard permanaen di dalam acnetapkan
pembobctan penilaian terhadap kefiga aswnek tersebut.

- Masgih terdapat beberapa perhedaén alasan-alasan vang

dikemukakan d dalam memberikan bobot peniiajan.
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Beberapa staf pendajar vang memberikan pembobotan yvang
lebih besar terhadap aspek kognitif mengemukakan beberapa
alasan shb: '
~ FPOK TEfP Padang mendidik oalon curu ﬂan bukan atlit. Qleh

karenanva kemampuan k: #nitif lebih dituntut dari kamampuan
meterik. Alasan ini mempunta1 latar belakang pemlklran,
bahwa secrang guru olahrags hatus mampu Beberikan bimbingan
kepada peserta didik, harus mamou meaya jikan materi
pelajaran dengan haik, harus mappl? eondanalisa dan
mengoureksi kesalahan-kesalahau vang terjadi di daiam
pelakssuaan gevakan dan harus mamp memberikan alazan-—-
alasan ilmiah Lentang aspek-aspek vang senvangkut dengan

keoilahragaan ity sendivi. Uniuk it: diperlukan pengusasaan

bteni-i —fteori olahiaca bail berbubungan doazZan oiahraga

(.:

ang

secarys wus, Jdidaklik dan meloedik, maupun vang menvandgkut

dengan ilmy oluhrads ity sendi

- Alasan lair wyany dikemukekan clieh beberaps staf pengaar
FPCE TETP Fadang rang memboerikan pembebotan nilai lebih
besar pada aspek loznitif adsiah: b&hwa.éi dalar mamberikan
perkuiilaban teori satu jam di k=laz, mahasiswa akan dapat
memperleh ilmu pengetahuan labih banrvak bBils dibandingkan
dengan satu jam kuliah praktek nlahraga vang Ilebibh
dititikberathan pada e culangan-pengulangan latihan
gerakan. Dengan demikian mahasiswa labih banvak maensrima
ilwu pengetahuan olahrsca melalui perkuiiahan toari.

Dari beberapa orang staf pendajar TPOL TKIP Padang vang
memberikan pembobotan nilsl leﬁin besar rada aspek motorik
mengemukakan alasan antara fain:

- Bahwa inti aktivitac ziahraga adalah cerak atau Eemamruan
gerak. Searang uru clizhraga vang mewmiiih Yemampuan motarik
vang baik akan dsust mendemonlrasikan gerakan dengan haik.
Fendemontrasiar Zevakan vans baik akan lebhih membantu

peserta didik dalan memahomi bentuk-bent yk kFeteranpilan

— Alasan Jain yang dik-omakakar adslah: bahwa. proses belajar

ketervampilan olahraga mahasiswa FPOE sercara svatematis dan




.
intensif_hanya berlangsung selama masa perkuliahan di FPOK.
Setelah mereka jadi guru olahraga di sekolah mereka akan
disibukkan cleh tugag- -tugas mengajar. Oleh karenanva selama
masa perkuliahan prakrak 2labraga di FPOK, mereka harus
digembleng sedemiyian rupa, sehingga memiliki kFemamvuan dan
keterampilan olahraga vang baik.
- Alasan berikutlnva Yang dikemukakan adalah: bahwa kemampuan
fisik untuk dapat menguasai kemampuan dan kete,ampilan
vlahraga sénqat terbatas. Keterbatasan tersebut dipengaruhi
‘antara lain oleh fartor usia. Sedangkan koemampuan
~benguasaan ilmu sengetahuan secara tecritis (kognitif)

masih dapat diteruskan pada usia yang iebih lanjut.

vari kedua ka2ismpek =taf Pengajar FPOK IEK1IP Pddanq ¥ang

berbeda di daiam prembobotan pnn11aian hasil belajar mahasiswa
dengan alasan-alasun seperti vaud dikemukalban rada bagian
terdahulu, maka sanwgat suijt untuk menztapkan maua vandg haruys
diterapkan didalam meml-erikan penifaian bhasil belajar
mahaziswa. tHal ini Jisebabkan karsna alasan-alasan Fiang
dikemukakan vang dapat diterima. Ecadaan t=rsebul wasgi}
berlungsung sampai szkarang padz ssat maksiah ini diturunkan,

Cleh karcnanva seminar 1n: wkan memberiltan manfaat vang

Sangat pesar sekali antuk pemecahan masalah vang sa=dang

dihaduapi. meliaiy: pemberian masukun-masuban oieh pecerig

seminar yang ‘erhormat

Untuk melakukan venilaian terhadap hasil beiajar

mahasiswa IKIP Fadanz tlah menetapkan dengan melakukan dua
model pendekatan, vaitu penilaian acuan norma {PAN} dan
penilaian acuan patcelan {PAP: {buku pedoman IKIP Padang 1989~
19960, hal 39). Dalam melakukan ponilaian terhadap hasil
belajar mshasiswa, ¥ECK TKIP Padang juga menggunakan dua
model pendekatan penilaian tersebut. Untuk perkuliahan-

perkuiiahan vang hanva bersifat tecri {tidak aida praktek
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lapangan, dan praktek labor}. penggunaan dua model rendekatan

penilaian tersebut tidak menemukan kesulitan vyang berarti.

Kesulitan di dalam memberikan penilaian baru ditemui dalam

memberikan penilaiar hasil belajar mahasiswa pada

perkuliahan-perkuliahan rang bersifat praktek dan teori atau
istilah khusus dalam perkuliahan clahraga adalah kognitif dan
motorik. Misalnya perkuliahan bulu tangkis, bola hasket,
sepak becla, atletik dan sebadainya. Perkuliahan-perkuliahan
ini menutut Ueberapa bentulk penguasaan vaitu:

- Penguasaan kKsmampuan dan keterampilan motorik, vaitu

7 kemawpaan antuk ﬁelakukan/melaksanakan teknik-teknik
gerakan yang dituntut pada setiap cabang olahraga yvany
dipelaiari.

— Penguasaan komamptian bermain

~ Penguasaan kemampuan vemecahan tugas gerakan vang dituntut.
(Ketiga bentuk Hemampuan diatas adalah bzrbentuk kemampuan
atau keterampilan motcrik).

T Penguasaan ilmu pengetahuan setiap cabang olahraga vang
dipelajari misalnyva, sejarah, aorganicasi dan peraturan
pertandingan.

~ Penguasaan ta2cri setiap cabang olahraga, misalnva
pengetahuan itentang pPrinsip-prinsip pelaksanaan Zerakan,
mensmaukan kesalahan-kesafahan gerakan, aendiagnosa
kesalahan dan wmelakukan ksreksi-korekst terhadap kesalahann
yang terjadi pada unjuk kerja yang diperlihatkan.

T penguasaan iilmu pengetahuan didaktilk dan metodik [bentuk-
bentuk penguasaan Fang tevakhir ini adalah bersirfat
kognitif,.

Bila pengertian hasil beiajar dipandang sebagai Ltingkat atau

_derajat renguasaan hahan ruliah sleh mahasiswa, maka bahan

kuliah vang dimaksud pada perkuliah-perkuliahan vang hersifat

praktek olahraga adalah tingkatl penguasaan motorik dan
kognitif, Pertanvaannva sekarang adalah bagaimana
ménggabungkan nilal kedun asiek terscbut didalam penilaian
hasil belajar zahasiswa. Jelasnya pertanvaan ini adalah:

berapa prosentasekah sebaiknva aspek motorik kognitif dan



afektif yang dinilai. Portanyvaan ini Juga dapat
diformuiasikan kehentuk kepertanyvaan yang lain yvaitu: manakah
vang lebin penting antara kemampuan tecri/kognitif dengan
kemampuan keteramwpilarn >lahrasa/matorik. Pertanyaan ini akan
dapat lehih diperijeias lagi dengan mengajukan contoh ¥ang
sederhana shh:
Manakah vang akan kita pilih dalam menghadapi dua alternatif
dibawah inji.
T Seoraong guru olahraga A emiliki Ketrampilan clahraga vang
baik,'tetapi kurane higa nenvajikan palajaran Qengan baik.
T Secrang guru clahraga F., kurang memiliki keterampilan
olahrags Yang baik, tetapi mampu menvaiikan ﬁelajaran
dengan baik.

Permasalahan lain ¥Yang venulis temukan dari hasil
observasi dan wawancara dengan staf pengajar di FPOK TKIP
Padang adalah benz2rapan Penilaian aAcuan Patckan {PAE)}.
Penerapan peni]aian_dﬁnqau melakukan renilaian dengan
melakukan Pendekatan aslalyi oodel PAP berapti S=orang staf
pengajar telan menentukan terlehih dahuly vatokan-~patokan
Yang mernjadi pedomnn Pemberian nilaij. TKIP Fadany mizalnva
menetapkan patokan tingkat pengnasaan maters rerkuliaghar vang

telah dizajikan shb-

T e +
H Berajat Penznasaan ! Nijai :
e e !
| 90% - 100% : A !
H B0Y% - 29y : B H
' B5% - 79% : C i
: 55% - 64% : D :
! < 55% ' E ‘
] 3 1
[ r i
G T T e e +
(Sumber : Buku Pedoman fKIp Padang 1989—1990, hal 39},

Salah satu landasan berfikir di dalam menggunakan model PAP
adalah: "untuk meng=2rijzkan sesuatuy dibutuhkan kemampuan vang
relevan dengan kualitas terlenty® (Dept-Dikbud, Universitas

Terbuka, 1984, 1988, Pulkey 1T - Modul Evalunasi Hasii Belajar,
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hal 27}, Bila ungkaran ini dianalisa, maka dapat ditarik _
suaty kesimpulan'yang sederhana vaitu: “untuk dapat menjadi
guru olahraza, dibutuhkan kemampuan yang berknalitas sesuai
dengan tugasnya”. Menuntut Kemampuan tertenty dendan
wenberikan patokan tertenty 4i daiam preges belajar mengajar
adalah sangat bailk. Tetapi'berlu dipertimbangkan apakah
sarana dan fasilitas serla peiavanan mengajar ¥ang dibutuhkan
untuk mendapatkan kualitas kemampuan tertentuy telah tersedia
atau terlaksang sebagaimansg mestinva. Dalam hal jni dapat
dikemuikakan mata kuliah atletik dasar I di FPOK IKIP Padang
sebagai contoln. Pertuliabhun ailetii dasar T "meliputi

e

Pengetahuan dan oemajianan mendgenal sejarah, peraturan

perlombaan, adminjsirasif trdani=asi, gerakan tehnik dasar
lari 1006 wm, 400 T, loapat Jauyh, Lempar Cakram, serta dapat
mengajarkannva” [FreK IETP Padang 1887, Siiahi Mata Euliah
Jurusan Pendidikan 3labraga 51 hal, 1023, Mata Rutiah ini
memiliki pateri Yant cangat padal dan Iuvas. Dalam verkulighan
ini, mahasiswa dituntut tidak hanya menguasai teori-teori
Yang luas, tetapi Juge dituntut untuk menguasai kemampuan-
kemampuan danp keterampil

s

an motorik vang Zomplek dari 4 nomor

"

atletik vaity lar: moteril vang komplex dari 4 namror atletik

vaitu fari 19090 T, 400 m. lompat jauh dan lempar cakram.

Sadanckan Julkliah periemuyan fecara Lecritiz hanva 18 kali.

Pertunyaannva sekarany adalash sbh:

- apakah jumlah 1§ Eali pertemuan tersebut telgh memungkinkan
mahasiswa dapat @enguasail tehnik-tehnik gerakan yang baik
dari 4 cabang olahrasy t2rsebut ? apa lagi ditambah dengan
teari.

— apakab peraiatan rang dibutuhkan'sudah aenunjang praosag
bela iar mengajar atau proses Penguasaan ketefam@jlan
olahraga 7

Pertanyaan—pertanyaan di atas dapat diformulasikan sebagai

beriiut: apakah deneun keadaan vang digambarkan d: atas,

mahasiswa BAMDU Mencszpat target atau batokan vang telah
ditentukan °?
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Dari informasi-informasi vansg diperoleh sementara ini
tentang penerapan PAP pada beberapa mata kuliah praktek,
terdapat beberapa keluhan dari mahasiswa misalnva "tidak
lulus” atau "nilai rendah. Akibatnya, timbul beberapa asumsi
sbb: i
- Penetapan PAP untuk beberapa mata kuliah cendrung hanva

menuntut kualitas tertentu dari hasil belajar, tetapi
mengabaikanr proses venyampaian Kemampuan tertentu, yang
divengaruhi oleh banyak fakior.

~ Asumsi kedua adalah : materi perkuliahan terlalu luas dan
padat, sehindga penerapan PAP untuk menilai hasil belajar
mahasiswa menemui masalah.

Sehahagian besar pcorkuliahan praktek olahraga Jdi FPOK
IKIP Padang dibagi atas 2 tingkatan sbb:

- Tingkat Dasar, vaitu penguasaan tehnik-tehnik dasar dari
cabang olahrasa yang diajarkan. Kemampuan vyang dituntut
adalah kemawpuan kocrdinasi kasar.

- Tingkat pendalaman. Ecmamvuan vang dituntut adalah
penguasaan keterswpilan motoerik pada cabang olahraga vang
diajarkan secara halus.

~= Tingkat spesialisas;. kemampuan vang dituntut adalah
pPemantapan dan penstabilan kemampuan dan keterampilan
mclorik dari beberapa cabane clahraga vang diambil oleh
tingkat spesialisasi ini mahasiswa tidak hanva dituntut
untuk mampu mengajar dengan bailk, tetapi juga dituntut
untuk mampu melzatih densan baik. ‘

Permasalahan dalam penilaian untuk setiap tingkatan di atas

adalah sama seperti pada masalah terdahulu, saitu kesulitan

di dalam pembobotan antara penilaian tecori/kognitif dan

praktz2k/motorik. Perbedaannva adalah, pada bahagian terdahulu

bersifat pembobotan zecara umum, sedangkan sekarang
pembobotan untul s2tiap tingkat belajav perkuliéhan praktek.

Jelasnva adalah: bagaimanakah pembobotan renilaian vang lavak

untuk setiap tingkatan



Seperti vang telah diuraikan pada bahagian terdahulu,
bahwa terdapat ketidakgeragaman para staf pengajac di FPOK

IKTP Padang dalum pemberian bobot penijaian hasil belajar
praktek olahraga mahasiswa FPOK IKIP Padang. Ketidakseragama
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n

Lersebul bersumber dars pandangan—-nandanzan dan alasan-alasan

vang herbeda terhadap bentuk dan tingkat kemampuan yvang haru

dimiliki cleh tamatan FPOK IEIP Padang yvang dihubungkan

dengan tugas—-tugas vaug dihadapinsa sebagai guru olahraga di

sekolah. '

Sehubungan dengan adanva ketidaksaragaman tersehut
penuiis akan coba mengemukakan beberapa saran-saran untak
penilaian hasil beiajar keterampilan olahraga mahasiswa FPOK

IKIP Padang vang kiranva saran-saran ini dapat memperkecil

perbedaan-perbedaan pandangun terseobut. Yalan tengak vang

penulis ajukan disini adalah shb:

1. Bagi mata kuliah praktek osjiahraga vang hanya ditawarkan 1
semester (tidak ada penda’aman dan spesialisasi) maka
pembobotan pe=niiaian hasil balajtar adaialb sbb: kemampuan
metorik diberi bobol penilaian 19% dan EZemampuarnr koepitif
60%. Sedang penilaizn hasil belajar dilakukan melalui
pendekatan mode) Pewnilaian scuan norma {PANY. Landasan
berpikirnva adalah sbh: untuk dapat menguasai bentuk-
bentuk keterampilan motlorik ciahraga cenegan baik,

diper!lukan Ppendulandgan-pendylangan latihan yang

8

systematic, tevaral dan kontinig. Pencaraian hasil belajar

keterampilan motaorik vanz bailk sangat ditentukan aleh
waktu vang tersedia. Pada mata kuliah praktek clahrada
Yang hanya ditawarkan untul 1 semester dengan jumlah
pertemuan sebanyak 18 kali termasuk di dalamnva heberapa
kali pertemuan teori, maka tidak memungkinkan bagi
muhasiswa untuk dapat menguasal keterampilan~keterampilan
motorik ¥yang baik. Sedangkan dengan bekal perkuliahan 1
semester tersebut, mahasiswa dituntuat untuk mamwvu

merdajarkan cabang olahrasa vang dipelajarinva. Glch



b2

L3

karena dalam haj ini, kemampuan menginformasikan atau
panguasaan semampuan mengajar haruslah merupakan fitik
beralt kegiatan belagiar mengatar., Untuk itu perkuliahan
sebaiknva di=zrahkan lebih banvak pada penguasaan kemampuan
lecrilis baik vang Lerhubunegarn dendzn pengetahuan tentang
tehnik-tahivik seenian vang dliaijarkan, saupun vang
berkaitan dengan dldaktik dan metodié. Karena dengan
Jumlah pertemuan ¥and tidak memadai dalam satu sepester
untuk dapat manguasai ketrampilan moiorik dengan baik,
maka kekurangan jicin harus diimhaﬁgi deangan kemampuan
teoritis vang memada;. Intuk itulah pembobotan penilaian
aspek kognitif lebih besar {60%) dari pada aspek motorik
(40% ., Untuk darat mangarah pada pencapaian tariuan
tersebut, wmaka tentulah penguasaan pengetahuan didaktik
dan metndik. venguasaar dalam hal analisy, diagsnosa dan
kolzksi-keleksi derakan szrta pemahamaa tarbhadap tehniic—
tebhnik gerakan certa vemahaman ierhadap tehnik-tehnik
geraban yvapng diajarkan Lebih ditekankan di dalanm kegiatan
belajar wenzsajar.

Alasan memakai pendekatan PAN dalam penilaian Juza
didacarkan pada verikiran vang sams pada uraian terdahula,
karena adalah a=rypakan suztu kesulitan hagi mahasiswa
untu¥ dapat mer capal patukan-patokan renilaian tertentuy
dengan jumlazh narptaomyan rany terbates dan matari yang
terbagi dus valtu teori dan praktek. Te nerapan PAP pada

situasi dan kondisi belajar seperti vang diuraikan di atag

)

akur cendruns menthasilkan nilai-niiq: vang rendah. Nilai
yang rendah tersebut belum tentu dizkibatkan nleh
ketidakmampuan mahasiswa dalam belajar, tetapi Juga bisa
disebabkan karera terbatasnva waktu yang tersedia,.atau
sarana dan prasarana rang tidak mpemadsai.

Bagl mata kuliah Yang ditawarkan dslam bentuk dasar maks
penbobotan menilaian Juga disarankan seperti di atas,
vajirtu 60% untuk kognitif/tzori darn 40% mnotorik dengan
penerapan PAN sebadai mode! penilaian. Landasan pemikiran

dalam tal ini adailah pase-rase perkembangan halajar
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keterampilan motorik. MEINEL (1977, 282) mengemukakan

ciri-ciri kemampuan motorik sesecrang vang berada pada

tingkat belajar pertama/"dasar” antara lain adaiah sbbh:

- belajar pada tingkat dasar di tandai dengan penguasaan
Eepampuan koordinasi gerakan secara kasar.

- Gerakan*gerakan-yang dituntut hanva dapat dilakukan pada
siluasi dan kondisi rYanz membantu

- Pelaksanaan dgerakan baru hanva dapat memenuhi struktur-
struktur dasar g=rakan

~ sangat membutuhkaﬁ bantuan dari luar.

Berdasarkan pada keterbatasan-keterbatasan Eemampuan
meterik yang dimiliki 2lsh individu Yang berada pada
tingkat belajar dasar ini, maka penulis menyvarankan agar
pembobotan penilaiuzn hasil belajar mahasiswa dalam aspek
woctorik ]ehxh kecil dayri asvek kognitif (40% motorik dan
€60% kognitif). Materi perkulizahan’ tPOIi lebih dititik
beratkan pada Penguasaan:

- didaktik-metodik dan

= pemahaman teknik—-teknik gerakan.

Penggunaan mad=] EAN dalam penilaiar Jjuga dilandaskan
pada ciri-ciri kemepuin metorik dengan segala
keterbatasan vang dimiliki sleh mahasiswa yand berada padsa
belajar tingkat dasar.

Pada perkuliahan tingkat pendalaman, renulis menyarankan

adar memberikan hohot penilaian vang sama vaitu 50%

kognitif dan 50% motorik dengan menggunakan PAP untuk

penilaian hasil belajar. Landasannva adalah:

- bahwa mahasiswg yang mcngambil matakuliash pendalaman ini
dituntut untuk dapat melaksanakan derakan yang diajarkan
deangan kemampuan koordinasi halus. Ini berarti bahwa
tuntutan dalam kemampuan metorik lebilk berat bila
d1band1ngkan dengan tuntutan tingkat dasar. Oleh
karenanya rembobstan aspeh motorik pada tingkat ini juza
lebib besar vaitu 50% bila dibandingkan pada tingkat

dasar yaituy 10%






- Pembobotan 50% untuk aspek kognitif/teori (10% lebih
banvak dari tingkat dasar), bukanlah herarti pengurangan
terhadap materi teorj. melainkan perimbangan dalam
bentuk lanjutan dari materi vang telah diperoleh paiia
belajar tingkat dasar. Pada belajar tingkat dasar
pembobotan toescri iebih besar dari tingkat dasar
pendalaman {60%). Ini berart; bahwa materi teori telah
membahas secara luas tentang pPengetahuan-pengetahuan
vang dibutuhkan untuk cabang olahrasga vang diajarkan,
terutama masalah didaktik dan metodik. Dengan demikian
penvajian teori pada tingkat belajar rendalaman adalah
mcrupakan pendalaman vang lebih dititik beratkan pada
analisa gerak, analisa dan mendiasncea kesalahan serta
koreksi terhadap kesalahan-kesalahan rang terjadi,
Artinva pembahasan materi teori tidak lagi meluas,
tetani dipersempit dan memilii titik berat tertentu,

- Perimbangan Dﬁmbobotan renilalan hasil belajar teori dan
praktek sebesar 0% dan S5NY dapat diartikan scebhagai
tuntutan vang bEerimbaneg terhadap kemampuan vang harue
dimiliki »leh mahasiswa. Perimbangan tuntutan La2mampuan
tersebut berarti Latwa mauhacsiswa vang telah mengambil
mata kuligh pada tingkat pendalaman, dituntut tidak
hanva mampu melakukan derakan-gerakan dongan baik,
tetapi juga maumpu menyvaijikuan atau menginformasikan bahan
pengajaran dengan baik.

- Usulan untuk aenerarkan model PAP dalam renilaian
mempunyai landasan berpikir, bahwa mahasiswa vang berada
pada tingkat vendalaman ini, telah emiliki kemampuan-
kemampuan dasar molsrik vang didapatnva pada belajar
tingkat dassr. Lengan kata lain, dia telah mewiliki
penigalaman dasar~-dasar kemampuan molorik vang dapat
digunakannya untui berlutih sendiri {mandiri) ditambah
dengan latihan- ~latihan vang diperolehnva pada
perkuliahan pads tingkat pendalaman. Kondisi vang

demikian teiah memungkinkan mahasizwa untuk dapat
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mencapai patckan-vatokan penilaian vang telah

ditetapkan.

3. Bagi mata kuliah vang digajikan tiga semester dalam bentuk

proses yang berkeianjutan vaitu dasar-pendahuluan-dan
spesialisasi, maka penilaian hasil belajar mahasizwa pada
tingkat spesialisai adalah sebagai berikut yaitu: 60%
Motorik dan 40% kounitif dengapn mevapkan PAP 3ebagai model
pendekatan dalam penilaian basil belajar. Sebagai bahan
informasi, dapat disampaikan hasil di =ini, bahwa
mahasiswa yang berada atau vang mengambil mata kuliah
prakték’olahraga pada tingkat spesialisasi diarahkan pada
penguasaan Lketerampilan-keterampilan motorik yang tingei,
sesual dengan cabang olahraga vang dipilihnya. Kreteria-
kreteria kewmampuan motorilk aslahraga sada tingkat
spesialisasi ini didasarkan pada kreteria-kreteria vang
harus dimiliki oleh peasenta didik vsng berada yada tiungkat
belajar motnrik ketiga. MEINEL {1977, 282-234)
mengenukakan ciri-ciri Lemampuan motorik seseprang yvshg
berada pada pas= helajar tiagﬁat keti1ga antara lain adalah
sebagai berikut:

- sesesorang vang k=cada pada pa
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telah memilik: kemurpuan keordinazi haius.

- kemampuan kocrdinasi hajus vang tejahn dikuzsainva adalah
konstan atag stabil. Mampv melaksanalkan gerakan vang
dituntut secarsa biroariasi dalaw situaci dan kondisi
vang berbeda-beda atau zttuaci dan kendisi vang
dipersulit.

- Memiliki kemappuan penyeéuaian vang tinggi di dalam
percbahan situasi vang terjadi secara cepat.

- Memiliki kepekaan vang tinggi terhadap jalannya gerakan
vang sedang dilaksanakannva. Dengan kata lain, mampil
memeniter sendiri tentang jalannya gerakan yang sedang
dilaksanakannva. Kepekaan vang tinggl ini didapatkan
dari hasil melakukan gerakan-gerakan secara berulang-

ulang.
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' Berdasarkan pada keuampuan—kemampuan dan
keterampilan-keterampilan motorik vang harus dicapai oleh
pPeserta didik vang berada vada tahap beiajar tingkat ke
ITIT, maka perlu diberikan kesempatan vang luas pada
mahasiswa untuk dapat melakukan latihan-latihan vansg
terarah di bawah bimbingan dosen. Eemampuan-kemampuan dan
keterampilan—keterampiIan motorik sepert] yang digambarkan
di atas adalah merupakar kemampuan dan keterampilan vang
berkualitas tinggi dan komplex. Sejalan tengun tingginyal
kemampuan motorik wvang dituntut tersebuat, maka disarankan
agar kemampuan kéterampilan metorik diberikan bobot
Penilaian vang iohih besar vaituy sebanyalt 60%

Materi perkuliahan teori pada tingkat staesialisasi
ini scharusnya iebih dititik beratkan rada pendalaman
terhadap ilmu melatih dah teori gerak. Pilihan ini sejalan
dengan tujuan Yang ingin dicapai pada Jurusan ¥epelatihan
‘FPOK IKIP Padang, vaitsy memparsiapkan tenaga-tenagy vany
NaAmpu mengajar dan melatih keterampilan olahraga,
Pengetahuan teorj ¥ang bersifat didaktik dan metodik telah
diperdapatnya pada perkuliahan tingkat dasar dan
Pendalaman *),

Pada tingkat spesialisasi ini, penerapan PAP dalanm
Penilaian depat dianjurkan, Anjﬁran ini dilandaskan pada
pemikiran, bahwa mahasiswa ¥ong mendambil mata kuliah
Spesialisaéi telah memiliki kemampuan—kemampuan dan
keterampilanmketerampi1an motorik wanyg baik, sehingga
nemungkihkhn bagi mereka untuk mencapail patockan-patokan
yYang telah ditetapkan. 3elain dari itu_penerapan PAP dalam
hal ini Juga wajar, untuk dapat mencapai perbedaan
kemampuan dan keterampilan motorik yang nvata, bila

dibandingkan pada tingkat belajar dasar dan rendalaman.

¥) 0lek Yarenan.a matari teord nada tynaak
) i =

WL EpesSialisany

&
PLANL LEOrd g oAk dan

letih ditivikberatlsr o g
SPOrY madicims .

3;/‘;% 0;//‘7@/ 96 . *g-i 6-2 j X
Kir |
AN



13

Berikut ini disampaikan ringkasan memberikan
pembobotan penilaian perkuliahan praktek olahraga vang
disarankan daiam makaiah ini, Ringkasan tersebut
dikemukakan dalam bentuk tabel di bawah ini.
i Sifat mata kuliah ! Bobkat Penilaian + Fendekatan!
: Praktek et T  Penilaian !
H v  Kognitif ! Motorik i H
T e LA o L Rt O H
H : : : H
v — Dasar, atau vg ! 60 % ! 410 % ! PAN !
! disajikan hanya ! ! ; H
! 1 semesgter ! , : :
$ t ] ] [
L} H 1 L} i
e Ve e e e 1
1 ] ] t ¥
i - Pendalaman ! 50 % H 50 0% H PAP !
: ' : ' H
T e Y e e '
1) t ] ] 1
] 1 ] ] 1
] ] [} + ]
i - Spesialisas : 40 % H 60 % ' PAP H
] ] ] { ]
t i ) 1 1
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Beberapa Infcrmasi Tentang Penilaian Hasil Belajar
Keterampilan Glahraga di FPOK IKIP Padang

Dalam melakukan penilaian hazil belajar keterampilan
oclahraga, staf pengajar FPOK ITKIP Fadang menggunakan tes-tes
keterampilan wmotorik khusus untuk setiap cabang vlahraga,
Tes-tes keterampilan matorjh terashut adaiah tes-tes yang
sudah baku. Dengan kata lain bahwa tes-tes tersebut telah
memenuhi standar atau kreteria sebagai alat pengukur. Bentuk-
bentuk tes vang diperzunakan tersebut ada vang bherasal dari
Amerika dan ada ¥ang sudah dimodifikasi untuk ukuran orang

Indon:sia.

. Masih tevdapat ketidakseragaman tentang pembobotan
renilaian hasii Lelajar praktek olahragas Jdi FPOK IKIP
Padang

2. Kesuiitan di dalam penyeradaman kebijaksanaan di daiam
menilail hazil belaiar Leveebul, juga disebabkan Earena
setiap cabang oizhraga memiliki dan Bzauntut Zeterampilan-~

Eetevampiian wmetodil ¥ang spesipik.

.q Ea &
-34

i. Sejauh litervatur yanzZ pernah ditelusuri, Penulis masih
belam berhasii menemukan valokan-patokan tentang penilaian
azpek kognitif dan motorik. Oleh karenanva akan merupakan
bal yang sangat pOsiLif svhali, bila FPOE-TKIP Fadang
mctiakukar, diskusi-diskusi secars intensif atau
welaksanakan sominar uitbuk masalah penilaian vans
dimaksud.

2. Sebaiknva beberava penelitian yang ada Ji FPOK IKIP Padanyg

diarahkan pada pemecahan wasalah penilaian hasil belajar.



Dafitar Bacaap

Ausschuss Deutscher Reibseraicher. Speri Planen Durchfiikren-~
auysvwerter. Schorndori besi Sttutgart 198&7.

Baumann.H. ngegungﬁiﬁbrg{ Fraukiurt am Main, 1984

Dept-Dik-Bud, Universiias Terbuka. Buku IT Modul Evaluasi
Hacil Delsjar, i984/1985

Dept-Dik-Bud. Universitas Terbuka. Buku II Modul Pembuatan
Alat Evaluasi Keterampilan Olahraga, 1984/1985

Digel.H. Lekren im Spert., Reinbek bei Hamburg, 1383,

Fakultas Pendidikan Olahraga dan Eesshatan. Silabi Msta
kuliab Jurusan Pendidikan Qlahraga, 1987.

Fakultas Pendidikan Giahraga dan Kesehatan, Silabi Jurusan
Fendidikan Kepelatibhan, 1947.

Fetz. F.Allgemcine Methodik derp Leibesiibungen,Wien, 1988,
Grossing. S. Einfubhrune in die Spggdidgggjg; Wiesbaden. 13982,

Institut Keguruan dan flamu Fendidgikan {YKIP} Padamas Buku
Fedomap, 1988 - ia9a,

Institut Keguruan dan Iimu Fendidikan {IETP} Padang Eumpulan
Makalah Fepataran Penilaian Hasil Bel:jar Anzkatan 17,
1989

Kiram, Yanuar, Priunzivien ides Lekrens von Spertlichen
Eewegungen Unier besondarer Borucksichtigung
indopnesicher Belange, Darmstadt, 1989.

Lutan, Rusli, Belajar Keicrampilan Motorik. Pengantar Teorij
dan Metode, Jakarta, 1988 )

Meinel, K. Bewegungsichre, Berliin, 1977.
Rothig, Sportwisseuschaftliches Lexikop, Schorndorf, 1983

Singer, R.N. Motorisches Lernen und Menschliche Leistuypg, Bad
Homburg 1983

Nurkancana, W.'Egglgggi Eggdiﬂikgn,’Surabaya, 1982.

Weineck, J. Optimales Bewegungsiernen, Erlangen, 1983
Wirjasantosa, R. Supervizi Pendidikan Olahraga, 1984.




